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BAB III 
METODE PENELITIAN  
3.1  Ruang Lingkup Penelitian  
 Topik penelitian ini adalah perbandingan faktor penentu profitabilitas bank 
domestik dan bank asing di Indonesia. Topik tersebut menggambarkan bahwa 
ruang lingkup penelitian ini meliputi faktor penentu profitabilitas yang terdiri dari 
total aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), risiko kredit dan Loan Deposit Ratio (LDR) 
bank domestik dan bank asing di Indonesia. Selanjutnya, periode yang 
digunakan semua data penelitian adalah tahun 2003 sampai September 2016. 
Periode tersebut dipilih karena telah menggambarkan sebagian besar kondisi 
perekonomian di Indonesia. Kondisi tahun 2003 merupakan kondisi pasca krisis 
ekonomi tahun 1998 yang belum stabil. Tahun berikutnya menggambarkan 
kondisi yang lebih stabil hingga akhirnya terjadi krisis kembali tahun 2008. Pada 
tahun 2009 hingga tahun 2016 menggambarkan kondisi pemulihan pasca krisis 
dan saat ini kondisi ekonomi Indonesia cenderung stabil.   
3.2 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh pihak lain dan telah 
terdokumentasi dan peneliti tinggal menyalin data tersebut untuk kepentingan 
penelitiannya. Data sekunder yang disalin merupakan data laporan keuangan 
bank yang meliputi total aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), risiko kredit dan Loan 
Deposit Ratio (LDR).   
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 Data yang digunakan untuk penelitian ini berasal website resmi Bank 
Indonesia yaitu www.bi.go.id .  Selain itu, data juga diperoleh dari website resmi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id .  
3.3 Metode Pengumpulan Data  
 Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, sehingga metode yang 
digunakan untuk pengumpulan data yaitu studi dokumentasi. Menurut Hamidi 
(2007), studi dokumentasi merupakan metode atau cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari catatan (data) yang telah tersedia atau telah dibuat oleh orang lain.  
3.4  Populasi dan Sampel  
 Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh bank yang di Indonesia yang 
tercantum atau terdafta di website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 
September 2016. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mengetahui faktor 
penentu profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia, maka sampel 
bank yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
pemilihan sebagai berikut : 
1. Bank yang menerbitkan laporan keuangan periode 2003 hingga 
September 2016 (Triwulan III).  
2. Bank yang memiliki jumlah aset tertinggi periode September 2016. 
Masing-masing kategori (bank domestik dan bank asing) hanya dipilih 5 
sampel.  
Berdasarkan 2 kriteria diatas, maka sampel bank domestik dan bank asing di 















PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk 
 894,359,725 
2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 860,208,189 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 646,704,822 
4 
PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk 
534,199,415 
5 PT. Bank Cimb Niaga, Tbk 231,868,046 
6 
Bank Asing 




The Hongkong and Shanghai 
Banking Corp 
97,024,329 
8 Citibank NA 73,551,658 
9 Standard Chartered Bank 61,708,930 
10 Deutsche Bank AG. 33,545,267 
Sumber : Data Diolah Otoritas Jasa Keuangan, 2016 
 Total aset merupakan jumlah dari kewajiban serta modal yang dimiliki bank. 
Aset bank terbagi menjadi aset produktif dan aset tidak produktif. Seperti yang 
telah dijelaskan pada bab 2, bahwa aset produktiflah yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas bank. Aset produktif bank merupakan sejumlah aset bank yang 
dapat dikelola dan dapat menghasilkan laba. Semakin besar aset bank, maka 
aset produktif yang dapat dikelola juga semakin besar. Aset produktif dapat 
dikelola atau disalurkan berupa kredit, investasi surat berharga atau bahkan 
mendepositokan asetnya di bank lain. Ketika bank mengelola asetnya dalam 
bentuk kredit, maka bank akan mendapatkan profit dari suku bunga pinjaman 
yang ditetapkan oleh bank. Pengelolaan aset untuk investasi surat berharga  
biasanya bank menjual saham atau surat pengakuan utang. Bank dapat 
menerbitkan saham yang akan dijual kepada investor. Profit bank dari penerbitan 
atau penjualan saham ini berasal dari selisih antara hasil penjualan saham 
dengan modal saham yang dikeluarkan. Selain itu, bank dapat membeli surat 
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pengakuan utang yang diterbitkan oleh Pemerintah atau atau pihak swasta. Profit 
yang didapakan dari pembelian surat pengakuan utang adalah dari bunga yang 
diterima bank dari pemilik atau penerbit surat utang tersebut.   
 Bank yang tercantum atau terdaftar di website Otoritas Jasa Keuangan  tidak 
semuanya memiliki laporan keuangan hingga periode September 2016. Bank 
yang memiliki laporan keuangan hingga September 2016 atau Triwulan III hanya 
sebanyak 118 bank. Sebanyak 118 bank tersebut diolah berdasarkan kriteria 
yang disebutkan diatas untuk menentukan sampel penelitian. Setelah sampel 
penelitian ditentukan, Pengelolaan aset produktif dari bank tersebut juga perlu 
diketahui guna melihat seberapa banyak aset yang dapat dikelolo bank yang 
dapat menghasilkan profit. Berikut ini jumlah aset produktif yang dikelola oleh 
bank yang menjadi sampel penelitian : 











PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk 
777,533,392 
2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 745,325,723 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 560,890,014 
4 
PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk 
466,618,541 
5 PT. Bank Cimb Niaga, Tbk 212,941,113 
6 
Bank Asing 




The Hongkong and Shanghai 
Banking Corp 
79,005,292 
8 Citibank NA 55,019,941 
9 Standard Chartered Bank 47,945,918 
10 Deutsche Bank AG. 17,583,755 
Sumber : Data Diolah Otoritas Jasa Keuangan, 2016 
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Dari tabel 3.2 terlihat bahwa nilai aset produktif yang dimiliki setiap bank yang 
menjadi sampel penelitian lebih dari 50% total aset yang dimilikinya. Hal ini 
menandakan bahwa bank tersebut telah memiliki kemampuan untuk mengelola 
aset yang dimilikinya yang akan berdampak kepada proditabilitas.   
3.5 Definisi Operasional Variabel 
 Penelitian ini menggunakan variabel 3 variabel dependen yang digunakan 
untuk mengukur pfofitabilitas bank di Indonesia yaitu Return on Assets (ROA), 
Return on Equity (ROE) dan Net Interest Margin (NIM).   Sedangkan, variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 yaitu total aset, Dana 
Pihak Ketiga (DPK), risiko kredit dan Loan Deposit Ratio (LDR). Berikut ini 
definisi dari variabel yang digunakan dalam penelitian :   
1. Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset tertentu dan 
dinyatakan dalam bentuk persen (%). Selain itu, data yang digunakan 
yaitu berupa data triwulanan. Berikut ini rumus menghitung atau 




 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
2. Return On Equity (ROE) yaitu rasio yang mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu dan 
dinyatakan dalam bentuk persen (%) dan merupakan data triwulanan. 





 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
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3. Net Interest Margin (NIM) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank untuk menghasilkan laba dari aktiva 
produktif yang dikelolanya dan dinyatakan dalam bentuk persen (%) dan 
berupa data triwulanan. Berikut ini rumus untuk menghitung atau 




 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
4. Total aset yaitu jumlah utang serta modal yang dimiliki oleh bank dan 
dinyatakan dalam bentuk persen (%). Total aset yang digunakan berasal 
dari laporan triwulan milik bank yang menjadi sampel penelitian.  
5. Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu dana yang berhasil dihimpun oleh bank 
berupa tabungan, deposito dan surat utang maupun surat investasi 
lainnya. DPK dinyatakan dalam bentuk persen (%) dan berupa data 
triwulan. 
6. Risiko kredit merupakan risiko kerugian yang dihadapi bank oleh 
ketidakmaMpuan (gagal bayar) dari debitur atas utangnya baik utang 
pokok, bunganya atau keduanya. Data yang digunakan untuk mengukur 
risiko kredit berupa data triwulan dalam bentuk persen(%). Risiko kredit 




 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
7. Loan Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kinerja bank sebagai lembaga intermediasi yaitu dalam 
kegiatan penyaluran kredit. Rasio ini juga disebut sebagi rasio kredit 
terhadap DPK untuk mengukur seberapa banyak DPK yang berhasil 
disalurkan menjadi kredit. Berikut ini rumus untuk menghitung Loan 




𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒚𝒂𝒍𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 
𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
Data Loan Deposit Ratio (LDR) yang digunakan dalam bentuk persen 
dan beruupa data triwulan. 
3.6 Teknik Analisis Data  
Hipotesis yang telah dibuat sebelumnya harus dibuktikan melalui 
pengolahan data dengan beberapa uji untuk mengetahui kebenarannya. 
Pengolahan data untuk penelitian ini menggunakan regresi data panel. Berikut ini 
teknik analisis serta tahapan yang digunakan dalam mengolah data penelitian: 
3.6.1 Estimasi Model 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif berupa Regresi Data Panel. Model regresi data panel dalam penelitian 
ini terdiri dari 6 model. Berikut ini rumus model regresi panel yang digunakan 
dalam penelitian ini :  
Model 1 𝑹𝑶𝑨 𝒅𝒐𝒎𝒆𝒔𝒕𝒊𝒌 𝒊𝒕 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑻𝑨𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑫𝑷𝑲𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑹𝑲𝑹𝑬𝑫𝑰𝑻𝒊𝒕 +  𝜷𝟒𝑳𝑫𝑹𝒊𝒕 +  𝜺𝒊𝒕 
Model 2 𝑹𝑶𝑬 𝒅𝒐𝒎𝒆𝒔𝒕𝒊𝒌 𝒊𝒕 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑻𝑨𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑫𝑷𝑲𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑹𝑲𝑹𝑬𝑫𝑰𝑻𝒊𝒕 +  𝜷𝟒𝑳𝑫𝑹𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
Model 3 𝑵𝑰𝑴 𝒅𝒐𝒎𝒆𝒔𝒕𝒊𝒌 𝒊𝒕 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑻𝑨𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑫𝑷𝑲𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑹𝑲𝑹𝑬𝑫𝑰𝑻𝒊𝒕 +  𝜷𝟒𝑳𝑫𝑹𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
Model 4 𝑹𝑶𝑨 𝒂𝒔𝒊𝒏𝒈𝒊𝒕 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑻𝑨𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑫𝑷𝑲𝒊𝒕 +  𝜷𝟑𝑹𝑲𝑹𝑬𝑫𝑰𝑻𝒊𝒕 +  𝜷𝟒𝑳𝑫𝑹𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
Model 5 𝑹𝑶𝑬 𝒂𝒔𝒊𝒏𝒈 𝒊𝒕 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑻𝑨𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑫𝑷𝑲𝒊𝒕 +  𝜷𝟑𝑹𝑲𝑹𝑬𝑫𝑰𝑻𝒊𝒕 +  𝜷𝟒𝑳𝑫𝑹𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
Model 6 𝑵𝑰𝑴 𝒂𝒔𝒊𝒏𝒈 𝒊𝒕 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑻𝑨𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑫𝑷𝑲𝒊𝒕 +  𝜷𝟑𝑹𝑲𝑹𝑬𝑫𝑰𝑻𝒊𝒕 +  𝜷𝟒𝑳𝑫𝑹𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
 Dari rumus model regresi panel diatas, berikut ini keterangan dari setiap 
simbol yang digunakan  
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ROA Domestik  = Profitabilitas bank domestik yang diukur menggunakan ROA 
ROE Domestik  = Profitabilitas bank domestik yang diukur menggunakan ROE 
NIM Domestik  = Profitabilitas bank domestik yang diukur menggunakan NIM 
ROA Asing  = Profitabilitas bank asing yang diukur menggunakan ROA 
ROE Asing  = Profitabilitas bank asing yang diukur menggunakan ROE 
NIM Asing  = Profitabilitas bank asing yang diukur menggunakan NIM 
TA = Total Aset  
DPK = Dana Pihak Ketiga 
RKredit = Risiko Kredit  
LDR = Loan Deposit Ratio (LDR) 
α = Konstanta  
β = Koefisien  
i = Bank yang menjadi sampel  
t = Tahun Penelitian (Triwulan I 2003 – Triwulan III 2016) 
ε = Error Term  
Estimasi model merupakan salah satu langkah untuk menentukan model 
terbaik yang digunakan dalam regresi data panel. Terdapat 3 metode yang 
digunakan untuk mengestimasi model regresi data panel. Berikut ini metode yang 
sering digunakan dalam mengestimasi model regresi data panel : 
1. Common Effect  
Model common effect merupakan model yang menggabungkan data 
cross section dengan data time series dan menggunakan metode OLS 
untuk mengestimasi model data tersebut. model ini merupakan model 
yang paling sederhana dibandingkan model estimasi data panel lainnya. 
Model ini dilakukan tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu 
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dalam penelitian. Hal ini dikarenakan common effect memiliki intercept 
yang tetap dan tidal bervariasi secara random.  
2. Fixed Effect  
Model fixed effect adalah model yang digunakan untuk mengestimasi 
data panel dummy variabel yang digunakan untuk menangkap atau 
mengetahui adanya perbedaan intercept. Model ini mengasumsikan 
bahwa intercept setiap subjek (cross section) berbeda sedangkan slope 
tetap sama antar subjek  (time series).  
3. Random Effect  
Model random effect merupakan model yang digunakan untuk 
mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling 
berhubungan antar waktu dan antar individu. Metode analisis data panel 
dengan menggunakan random effect harus memenuhi persyaratan yaitu 
jumlah data cross section harus lebih besar daripada jumlah variabel 
penelitian.  
3.6.2 Pemilihan Model Regresi Panel  
 Penentuan model terbaik antara common effect , fixed effect dan random 
effect untuk regresi data panel menggunakan dua uji estimasi model. Dua uji 
yang digunakan dalam pemilihan model regresi panel yaitu Uji Chow dan Uji 
Hausman.  
3.6.2.1 Uji Chow  
Uji Chow merupakan salah satu uji yang digunakan untuk menentukan 
model regresi panel terbaik yang akan digunakan untuk pengolahan data. Uji 
Chow membandingkan antara model common effect dengan model fixed effect. 
Gregory C. Show mengembangkan uji dengan uji F guna menentukan regresi 
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panel dengan fixed effect atau regresi panel tanpa variabel dummy. Menentukan 
model tersebut menggunakan uji F dengan melihat sum of squared atau RSS. 









RSS1 = residual sum of squared teknik tanpa variabel dummy (common effect) 
RSS2 = residual sum of squared teknik dengan variabel dummy (fixed effect) 
M = numerator 
n-k = denumerator 
Selain itu, berikut ini merupakan hipotesis yang digunakan dalan uji chow : 
H0 = Model Common Effect  
H1 = Model Fixed Effect  
Apabila probabilitas cross section F kurang dari 5% maka keputusannya yaitu H0 
ditolak, sehingga model yang digunakan yaitu Fixed Effect Method (FEM). 
Sedangkan, apabila probabilitas cross section F lebih dari 5% maka H0 diterima 
atau model yang digunakan yaitu Common Effect Method (CEM).    
3.6.2.2 Uji Hausman  
Uji Hausman merupakan uji yang dilakukan untuk menentukan model regresi 
panel antara model fixed effect dan model random effect. Dalam uji Hausman 
terdapat hipotesis sebagai berikut : 
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H0 = Random Effect Model  
H1 = Fixed Effect Model  
Statistik atau rumus untuk Uji Hausman adalah sebagai berikut : 
𝑯 =  𝑿𝒌 
𝟐 =  (𝜷𝒓𝒆 − 𝜷𝒇𝒆)  (∑ 𝒇𝒆 − ∑ 𝒓𝒆)
−𝟏
(𝜷𝒓𝒆 −  𝜷𝒇𝒆) 
Keterangan : 
βre = estimator metode random effect  
βfe = estimator metode fixed effect  
∑re = matriks koefisien kovarians pada metode random effect  
∑fe = matriks koefisien kovarians pada metode fixed effect 
K = Jumlah parameter atau derajat bebas 
Apabila nilai probabilitas cross section kurang dari 5% maka keputusannya yaitu 
H0 ditolak, sehingga model yang paling baik digunakan yaitu Fixed Effect Method 
(FEM). Sedangkan, apabila nilai probabilitas cross section F lebih dari 5% maka 
keputusannya yaitu H0 diterima atau model yang paling baik untuk digunakan 
yaitu Random Effect Method (REM). 
3.6.2.3 Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Uji Lagrange Multiplier (LM) merupakan uji untuk menentukan model regresi 
panel terbaik antara model random effect dan model common effect. Uji LM 
memiliki hipotesis sebagai berikut :  
H0 = Common Effect Model  
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H1 = Random Effect Model  
Statistik atau rumus untuk Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah sebagai berikut : 
𝐋𝐌 =  
𝐧𝐓














n = jumlah individu 
T = jumlah periode waktu  
e = residual metode common effect  
Apabila nilai probabilitas Breusch-Pagan (BP) kurang dari 5% maka 
keputusannya yaitu H0 ditolak, sehingga model yang paling baik digunakan yaitu 
Random Effect Method (REM). Sedangkan, apabila nilai probabilitas Breusch-
Pagan (BP) lebih dari 5% maka keputusannya yaitu H0 diterima atau model yang 
paling baik untuk digunakan yaitu Common Effect Method (CEM). 
3.6.3 Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk meguji signifikansi koefisien regresi yang 
didapat. Secara statistik uji hipotesis dapat dilakukan atau diukur menggunakan 
nilai statistik t, nilai statistik f dan koefisien determinasi (Kuncoro : 2011). Analisa 
regresi ini dilakukan guna mengetahui secara parsial maupun simultan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, analisa regresi 
dilakukan juga untuk mengetahui proporsi variabel independen dalam 
menjelaskan perubahan pada variabel dependen.  
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3.6.3.1 Uji T (Parsial) 
 Uji – t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis dirumuskan sebagai 
berikut : 
H0 = β.. = 0 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
H1 = β.. ≠ 0 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
Keputusan untuk menerima H0 atau H1 adalah dilihat dari besarnya tingkat 
signifikansi. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari α yaitu 5% (0,05) maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Begitu juga sebaliknya jika tingkat signifikansi lebih 
besar dari α maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
3.6.3.2 Uji  F (Simultan) 
 Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis ini dirumuskan 
sebagai berikut : 
H0  = β1, β2, β3, β4, β5, β6 = 0 artinya semua variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama.  
H1  = β1, β2, β3, β4, β5, β6 ≠ 0 artinya semua variabel independen mampu 
mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama.  
Keputusan untuk menerima H0 atau H1 adalah dilihat dari besarnya tingkat 
signifikansi. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari α yaitu 5% (0,05) maka H0 
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ditolak dan H1 diterima. Begitu juga sebaliknya jika tingkat signifikansi lebih 
besar dari α maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
3.6.3.3 Uji Determinasi  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan pengaruh variabel bebas 
terhadap variasi variabel terikat dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien 
determinan (R2), yang berada antara nol dan satu. Apabila nilai R2 semakin 
mendekati satu, berarti variabel‐variabel bebas memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. 
